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ABSTRACT 

This research is motivated by the low narrative writing skills of fifth-grade students 
at SDN 127 Inpres Moncongloe, Maros Regency. The learning process has not 
been engaging and has not actively engaged students. Consequently, during the 
orientation stage, students experience difficulty identifying problems in the story, 
impacting their writing skills, as they struggle to form words and construct coherent 
sentences. The purpose of this study is to improve the narrative writing skills of fifth-
grade students at SDN 127 Inpres Moncongloe through the implementation of a 
problem-based learning model. This study is a classroom action research (CAR) 
consisting of two cycles. The subjects were 35 fifth-grade students at SDN 127 
Inpres Moncongloe. Data collection techniques used included teacher and student 
observation sheets, narrative writing tests, and interviews with teachers and 
students. The results of the study showed a significant increase in students' 
narrative text writing skills through the problem-based learning model from the 
completion percentage in cycle I reaching 38.2% with an average value of 59.4 
increasing in cycle II with the completion percentage becoming 91.1% and the class 
average reaching 73.         

Keywords: Narrative Text, Problem-Based Learning (PBL), and Writing  Skills 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan menulis teks narasi 
siswa kelas V SDN 127 Inpres Moncongloe Kabupaten Maros, dimana proses 
pembelajaran belum menjadi kegiatan yang menarik bagi siswa dan belum 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga pada tahap 
orientasi siswa mengalami kesulitan mengidentifikasi permasalahan yang ada 
dalam cerita, sehingga berdampak pada kemampuan menulis siswa yang 
mengalami kesulitan dalam membentuk kata dan menyusun kalimat secara runtut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 
narasi siswa kelas V SDN 127 Inpres Moncongloe melalui implementasi model 
pembelajaran problem based learning. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas V SDN 127 Inpres Moncongloe yang berjumlah 35 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi, lembar observasi guru dan siswa, tes 
hasil menulis cerita narasi, dan wawancara bersama guru dan siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap keterampilan 
menulis teks narasi siswa melalui model problem based learning dari presentas 
ketuntasan siklus I mencapai 38,2% dengan nilai rata-rata sebesar 59,4 meningkat 
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pada siklus II dengan presentase ketuntasan menjadi 91,1% dan rata-rata kelas 
mencapai 73. 
 
Kata Kunci: Teks Narasi, Problem Based learning (PBL), dan Keterampilan  

Menulis 
 
A. Pendahuluan  

Kemajuan ilmu pengetahuan 

dan pendidikan menuntut setiap 

individu memiliki keterampilan 

berbahasa yang baik. Individu yang 

mampu menguasai keterampilan 

berbahasa akan lebih mudah 

menyerap dan menyampaikan 

informasi secara akurat baik secara 

lisan maupun tulisan. (Heginta dkk., 

2023). Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan 

berbahasa perlu dilakukan sejak 

pendidikan dasar sebagai fondasi 

dalam proses pembelajaran. 

Sekolah dasar merupakan tahap 

awal pendidikan formal yang berperan 

penting dalam mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. Sumantri (2016)   

(dalam jurnal Maulana Yusuf, 2024). 

Pada tahap ini, siswa perlu dibekali 

keterampilan berbahasa yang meliputi 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keempat keterampilan 

tersebut saling berkaitan dalam 

membentuk kemampuan komunikasi 

yang efektif. (Yulianti dkk., 2024) 

Menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang bersifat 

produktif dan kompleks. Keterampilan 

ini menuntut siswa mampu 

menuangkan ide, memilih kosakata 

yang tepat, serta menyusun kalimat 

secara sistematis agar dapat 

dipahami oleh pembaca. Martha dan 

Situmorang (2018) ( dalam jurnal 

Marfuah & Ulfatun, 2024). Melalui 

kegiatan menulis, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan kreatif dalam 

menyampaikan gagasan. 

Salah satu bentuk keterampilan 

menulis yang diajarkan di sekolah 

dasar adalah teks narasi. Teks narasi 

merupakan rangkaian peristiwa yang 

disusun secara kronologis dan 

menggambarkan suatu kejadian 

dalam bentuk cerita.(Hasriani, 2021). 

Dalam penulisan teks narasi, siswa 

dituntut mampu menyusun alur cerita 

yang runtut serta mengembangkan 

tokoh dan peristiwa secara jelas agar 

mudah dipahami. 

Namun, dalam praktiknya 

pembelajaran menulis teks narasi 

masih menghadapi berbagai kendala. 
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Berdasarkan hasil observasi di kelas 

V SDN 127 Inpres Moncongloe, 

ditemukan bahwa keterampilan 

menulis siswa masih rendah. Siswa 

mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi permasalahan dalam 

cerita, mengembangkan ide, serta 

menyusun kalimat secara runtut. 

Selain itu, aktivitas pembelajaran 

belum sepenuhnya melibatkan siswa 

secara aktif sehingga pembelajaran 

menulis belum menjadi kegiatan yang 

menarik. 

Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tuntutan 

pembelajaran dengan kondisi nyata di 

lapangan. Secara teoretis, 

pembelajaran menulis menuntut 

keterlibatan aktif siswa dalam 

mengembangkan ide dan menyusun 

tulisan secara sistematis. Namun, 

dalam pelaksanaannya siswa masih 

mengalami kesulitan karena 

pembelajaran cenderung berpusat 

pada guru. 

Salah satu alternatif solusi yang 

dapat diterapkan adalah penggunaan 

model problem based learning. Model 

ini menggunakan masalah sebagai 

dasar pembelajaran dan mendorong 

siswa untuk berpikir kritis serta aktif 

dalam menemukan solusi. (Shuster 

dkk., 2020) Model problem based 

learning juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran dan mengembangkan 

kemampuan berpikir serta menulis 

secara sistematis. (Kurniawan dkk., 

2023) 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Maulana Yusuf, 2024) 

menunjukkan bahwa penerapan 

model problem based learning dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks narasi siswa. Siswa menjadi lebih 

aktif dalam menyusun alur cerita serta 

mengalami peningkatan pada aspek 

struktur, bahasa, dan kreativitas 

Namun, berdasarkan kondisi di 

lapangan, penerapan model 

pembelajaran tersebut belum optimal 

sehingga keterampilan menulis siswa 

masih perlu ditingkatkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

fokus permasalahan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana penerapan 

model problem based learning dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks narasi siswa kelas V SDN 127 

Inpres Moncongloe Kabupaten Maros. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks narasi siswa melalui penerapan 

model problem based learning. 
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B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research yang dilaksanakan 

pada siswa kelas V SDN 127 Inpres 

Moncongloe dengan jumlah siswa 35 

yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 

18 siswa perempuan. Menurut 

Muhammad Djajadi (2019) (dalam 

Nanda dkk., 2021) berpendapat 

bahwa penelitian tindakan kelas 

menekankan upaya untuk 

meningkatkan dan memperbaiki 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan proses terstruktur yang 

direncanakan, dilaksanakan, dan 

dievaluasi.  

      Penelitian ini merupakan 

penelitian bersiklus dengan 

menggunakan model spiral penelitian 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan 

Mc Taggart melalui empat tahapan 

yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

 Kerangka pikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut  

 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Pada tahap perencanaan 

peneliti Menyusun perangkat 

pembelajaran, menyediakan media 

pembelajaran yang akan digunakan, 

menyediakan lembar kerja peserta 

didik untuk menulis cerita narasi, dan 

membuat instrument panilaian 

keterampilan menulis. Pada tahap 

pelaksanaan guru melaksanakan 

pembelajaran teks narasi guru 

membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dan siswa secara individu 

membuat cerita berdasarkan tema 

yang ditentukan sesuai kelompok. 

Memasuki tahap observasi 

guru dan peneliti melakukan observasi 

untuk mengetahui Tingkat 

pemahaman dan kemampuan siswa 

selama proses pembelajaran. 

Observasi dilakukan selama proses 

belajar dengan memperhatikan 

keaktifan, pemahaman, serta 

keterampilan siswa saat menulis. 

Pada tahap refleksi guru bersama 

peneliti menganalisis hasil 

pelaksanaan dan observasi yang telah 

dilakukan. Kegiatan refleksi mengacu 

pada pencapaian indicator 

keberhasilan penelitian yaitu 70 

sesuai kriteria keteracapaian 

pembelajaran dikelas.  

Teknis analisis data kuantitatif 

yang diperoleh dari hasil tes 
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keterampilan menulis narasi yang 

diberikan kepada siswa pada setiap 

siklus. Hasil tes dianalisis dengan cara 

mengitung nilai yang diperoleh siswa 

dari seluruh indikator penilaian 

dengan menggunakan rumus konversi 

skala 1 sampai 100 pada setiap siklus 

untuk mengetahui adanya 

peningkatan keterampilan menulis 

teks narasi. Adapun rumus yang 

digunakan dalam buku (Astuti, 2017) 

untuk mengitung nilai akhir siswa 

adalah :  
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ	𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 	𝑋	100 

Kemudian indikator tes menulis 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dinilai berdasarkan skor tiap indikator, 

kemudian dikonversi ke skala 

penilaian untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa sesuai panduan 

konversi nilai yang telah ditetapkan 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Parameter Keterampilan 
Menulis 

 

 

 

 

Adapun untuk menghitung 

presentase peningkatan ketuntasan 

siswa disetiap siklus menurut 

Daryanto (2018) (dalam jurnal 

Parende dan Syahtia Pane, 2020) 

sebagai berikut : 

𝑃 =
∑𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠	𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
	𝑋100% 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam dua siklus yaitu 

siklus I dan siklus II. Setiap siklus 

masing-masing terdiri empat kegiatan, 

yaitu tahap perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Data diperoleh 

melalui observasi aktivitas guru dan 

siswa, tes hasil menulis, serta 

wawancara. Beberapa hal yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini 

yaitu keterampilan siswa menulis 

cerita narasi dengan menggunakan 

model problem based learning, dan 

peranan guru didalam kelas selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 Hasil observasi terhadap 

proses pembelajaran pada setiap 

indikator keberhasilan menunjukkan 

bahwa peserta didik belum 

mengetahui tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai, peserta didik sulit 

menemukan ide-ide, peserta didik 

kurang mampu menggunakan tanda 

baca dengan tepat, keterbatasan 

mengenal kata sehingga peserta didik 

sulit merangkai kata-kata atau kalimat 

dalam menulis cerita narasi. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, maka 

peneliti melakukan tindakan siklus I 

sebagai bentuk upaya perbaikan 

pembelajaran teks narasi siswa 

menggunakan model problem based 

learning. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

dan observasi siklus I dalam dua 

pertemuan, dapat disimpulkan bahwa 

keterlibatan guru dalam proses 

pembelajaran sudah cukup baik. Hal 

ini terlihat dari aktivitas guru yang 

menunjukkan bahwa pada pertemuan 

pertama memperoleh hasil 88,7% 

meningkat pada pertemuan kedua 

menjadi 90%. Selain itu, aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran 

sudah baik. Hal ini terlihat dari 

aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama memperoleh hasil 82,5% 

meningkat pada pertemuan kedua 

menjadi 86,2%. 

Hasil menulis cerita narasi siswa  

juga menunjukkan bahwa setelah 

melakukan tindakan siklus I 

menggunakan model problem based 

learning pada siswa kelas V, siswa 

yang tuntas dengan mencapai KKTP 

70 sebanyak 13 siswa dengan 

presentase  ketuntasan sebesar 

38,2% , siswa yang tidak mencapai 

KKTP dengan rentang nilai 

pendapatan 55 hingga 69 sebanyak 

10 siswa, dan siswa yang tidak 

mencapai KKTP dengan rentang nilai 

pendapatan 0 hingga 54 sebanyak 11 

siswa. Oleh karena itu, presentase 

ketuntasan siswa yang tidak 

mencapai KKTP sebesar 61,7% dan 

rata-rata hasil siklus I mencapai 59,4, 

nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 40, 

dengan hal ini, maka diperlukan 

tindakan selanjutnya yaitu siklus II 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa menulis cerita narasi. 

Berdasarkan hasil reflksi pada 

siklus I, kegiatan refleksi ini mengacu 

pada pencapaian indikator 

keberhasilan penelitian. Hasil yang 

diperoleh dari tindakan siklus I 

menunjukkan kemajuan yang baik 

meskipun belum mencapai indikator 

keberhasilan yang ditentukan. Hal 

tersebut dikarenakan adanya 

beberapa faktor seperti, siswa masih 

sulit mengembangkan ide, kesulitan 

menyusun kata-kata menjadi kalimat 

yang runtut, sehingga pada siklus I ini 

siswa bergantung kapada guru. 

Keberanian untuk bertanya dan rasa 

kepercayaan diri siswa  masih kurang 

untuk tampil dihadapan teman dan 

guru. Permasalahan tersebut yang 

kemudian didiskusikan peneliti 

bersama guru untuk mencari jalan 

keluar untuk siklus berikutnya.  
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Solusi yang akan diterapkan 

pada siklus II adalah memberikan 

bimbingan yang lebih terstruktur. Guru 

akan mendampingi siswa dalam 

menyusun ide, memberikan contoh 

kalimat, dan melatih siswa untuk lebih 

percaya diri saat berbiacara serta 

membentuk keberanian diri siswa 

untuk bertanya, Selain itu, agar siswa 

lebih mudah memahami konsep, 

peneliti dan guru akan memodifikasi 

media pembelajaran yang digunakan 

untuk siklus berikutnya, yaitu dengan 

menggunakan video pembelajaran 

dan ice breaking dengan latihan quiz. 

Dengan solusi yang telah 

direncanakan ini, maka diharapkan 

hasil belajar menulis cerita narasi 

siswa akan memproleh hasil yang 

lebih maksimal. 

Pada hasil pelaksanaan dan 

observasi siklus II menunjukkan 

peningkatan yang signifikan terbukti 

dari aktivitas guru pada pertemuan 

pertama memperoleh hasil 93,7% dan 

pertemuan kedua memperoleh 96,2%. 

Hal ini termasuk kategori sangat baik.  

Adapun aktivitas siswa pada 

pertemuan pertama memperoleh hasil 

88,7%, pertemuan kedua meningkat 

menjadi 92,5% dan termasuk kategori 

sangat baik. Hasil menulis cerita 

narasi siswa pada siklus II 

menunjukkan bahwa hasil menulis 

cerita narasi dengan menggunakan 

model problem based learning pada 

tindakan siklus II, siswa yang tuntas 

dengan mencapai KKTP 70 sebanyak 

31 siswa, dengan presentase 

ketuntasan sebesar 91,1%. Adapun 

siswa yang tidak tuntas dengan 

mencapai KKTP sebanyak 3 siswa, 

dengan presentase ketuntasan 

sebesar 8,8%, dan rata-rata yang 

diperoleh pada tindakan siklus II ini 

sebanyak 73 dengan skor tertinggi 80 

dan skor terendah 65. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tindakan pada siklus II dinyatakan 

berhasil meningkatkan keterampilan 

menulis siswa melalui implementasi 

model problem based learning. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Menulis 
Cerita Narasi Siklus I 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Menulis 
Cerita Narasi Siklus II 
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Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan keterampilan 

menulis teks narasi siswa melalui 

penerapan model problem based 

learning pada setiap siklus. Pada 

siklus I, hasil tes menulis 

menunjukkan persentase ketuntasan 

sebesar 38,2% dengan nilai rata-rata 

59,4. Dari 35 siswa, sebagian besar 

belum mampu mencapai standar 

ketuntasan yang ditetapkan. Siswa 

masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan ide, menyusun alur 

cerita, serta menggunakan ejaan dan 

tanda baca secara tepat. Kondisi ini 

juga diperkuat oleh hasil observasi 

yang menunjukkan aktivitas siswa 

memerlukan perbaikan pada 

beberapa indikator sehingga 

keterlibatan dalam pembelajaran 

belum optimal. 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa siswa mengalami kesulitan 

pada bagian komplikasi atau konflik 

cerita. Siswa cenderung terpaku pada 

pola cerita yang sudah dikenal 

sehingga ide yang dihasilkan kurang 

variatif. Selain itu, siswa juga masih 

bergantung pada arahan guru dalam 

menyusun tulisan.  

Karena hasil pada siklus I belum 

mencapai ketuntasan yang 

diharapkan, penelitian dilanjutkan ke 

siklus II dengan melakukan perbaikan 

pada proses pembelajaran. Guru 

memberikan stimulus yang lebih jelas, 

memodifikasi media pembelajaran  

serta membimbing siswa dalam 

menyusun kerangka cerita sebelum 

menulis. 

Pada siklus II, hasil tes menulis 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Persentase ketuntasan 

belajar meningkat menjadi 91,1% 

dengan nilai rata-rata 73. Sebagian 

besar siswa sudah mampu mencapai 

standar ketuntasan yang ditetapkan. 

Siswa mulai mampu mengembangkan 

ide secara lebih variatif, menyusun 

alur cerita dengan runtut, serta 

menggunakan bahasa yang lebih 

tepat. 

Hasil observasi juga 

menunjukkan peningkatan aktivitas 

siswa. Siswa lebih aktif dalam diskusi, 

berani mengemukakan pendapat 

dalam menyelesaikan tugas menulis. 

Peningkatan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model problem 

based learning efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks narasi siswa. Model ini 

mendorong siswa untuk aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, 

mengembangkan ide, serta menyusun 

tulisan secara sistematis. 
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   Meskipun ketuntasan belajar 

telah melebihi standar yang 

ditetapkan, masih terdapat beberapa 

kekurangan. Pada aspek struktur 

narasi, dalam menuangkan ide pada 

bagian komplikasi atau konflik cerita, 

sebagian siswa cenderung terpaku 

pada pola cerita yang sudah dikenal 

sebelumnya.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maulana Yusuf, (2024) yang 

menunjukkan bahwa penerapan 

problem based learning dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks narasi siswa, terutama pada 

aspek pengembangan ide dan 

penyusunan alur cerita. Selain itu, 

penelitian Kurniawan dkk., (2023) juga 

menunjukkan bahwa model problem 

based learning mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dan hasil belajar 

karena siswa dilibatkan secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan disimpulkan bahwa,  

implementasi model pembelajaran 

problem based learning terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks narasi siswa kelas V SDN 127 

Inpres Moncongloe. Hal ini dibuktikan 

bahwa setiap tahap pembelajaran 

yang berjalan secara sistematis mulai 

dari orientasi, mengorganisasi siswa, 

membimbing siswa memecahkan 

masalah, mengembangkan dan 

menyajikan hasil, hingga refleksi. 

Pada siklus I pembelajaran masih 

belum mencapai hasil yang sesuai 

dengan kriteria keberhasilan yang 

ditetapkan, sedangkan pada siklus II 

terjadi peningkatan sehingga proses 

pembelajaran berlangsung sesuai 

indikator dan mampu mendorong 

siswa mengembangkan ide, 

menyusun alur cerita secara runtut, 

serta menghasilkan tulisan yang 

sesuai dengan struktur teks narasi. 

 Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dari hasil siklus 

I dan siklus II, dengan 

presentase ketuntasan belajar 

meningkat dari 38,2% dengan 

nilai rata-rata sebesar 59,4 

meningkat menjadi 91,1% 

dengan nilai rata-rata 73. 

Peningkatan tersebut juga 

diikuti dengan perubahan postif 

siswa pada proses 

pembelajaran, seperti 

meningkatnya keaktifan siswa, 

kemampuan menemukan ide, 

kemampuan merangkai kata, 
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serta kemampuan siswa 

menulis cerita alur yang sesuai 

dengan struktur narasi. 

Temuan penelitian ini secara 

langsung menjawab rumusan 

masalah dan mencapai tujuan 

penelitian, yaitu meningkatkan 

keterampilan menulis teks 

narasi melalui impelementasi 

model problem based learning. 

Model ini mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam proses 

belajar dan diskusi kelompok, 

membantu mengidentifikasi 

masalah sejak orientasi 

pembelajaran, dan mendorong 

siswa mengembangkan dan 

mengungkapkan ide menjadi 

sebuah tulisan . 
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